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Abstract 
 The purpose of this study is to determine the perception of accounting lecturers 
in Universities across Jakarta on the implementation of material flow cost accounting 
(MFCA). The variables in this study are the perception of accounting lecturers in 
Jakarta about MFCA implementation. The data was obtained using purposive sampling 
method and a survey questionnaire answered by accounting lecturers of various 
Universities in Jakarta. The samples used were 180 questionnaires. The analysis 
technique used is Mann-Whitney. 
The results indicates a positive response from accounting lecturers in Jakarta, 
that this is the time for Universities with accounting program to hold an environment 
accounting class and companies to implement MFCA. The results of subsequent studies 
indicate that there are differences in the perception of accounting lecturer between the 
big and the small Universities in Jakarta on the implementation of MFCA. 
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PENDAHULUAN 
 
Perekonomian modern saat ini, telah memunculkan berbagai isu yang berkaitan 
dengan lingkungan seperti pemanasan global, ekoefisiensi, dan kegiatan industri lain 
yang memberi dampak langsung terhadap lingkungan sekitarnya (Agustia, 2010). 
Adanya fakta permasalahan pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan 
manufaktur di Indonesia menyebabkan sebuah lingkungan bisnis harus mampu 
mempertahankan proses bisnisnya sehingga perusahaan harus menerapkan strategi yang 
sesuai demi tercapainya going concern perusahaan serta sustainable development (Yanti 
& Rasmini, 2015). 
Alasan yang mendasari mengapa sebuah organisasi dan akuntan harus peduli 
permasalahan lingkungan adalah karena para pemangku kepentingan perusahaan, baik 
dari sisi internal maupun eksternal menunjukkan peningkatan kepentingannya terhadap 
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kinerja lingkungan dari sebuah organisasi. Hal ini memicu perkembangan akuntansi yang 
tidak hanya sebatas proses pertanggungjawaban keuangan namun juga mulai merambah 
ke wilayah pertanggungjawaban sosial lingkungan sebagai ilmu akuntansi yang relatif 
baru.  
Akuntansi lingkungan merupakan bidang ilmu akuntansi yang berfungsi untuk 
mengidentifikasikan, mengukur, menilai, dan melaporkan akuntansi lingkungan 
(Sambharakreshna, 2009). Dalam hal ini, pencemaran dan limbah produksi merupakan 
salah satu contoh dampak negatif dari operasional perusahaan yang memerlukan sistem 
akuntansi lingkungan sebagai kontrol terhadap tanggung jawab perusahaan sebab 
pengelolaan limbah yang dilakukan oleh perusahaan memerlukan pengukuran, penilaian, 
pengungkapan dan pelaporan biaya pengelolaan limbah dari hasil kegiatan operasional 
perusahaan. 
Fakta permasalahan pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan 
manufaktur di Indonesia menyebabkan perusahaan harus menyiapkan strategi yang dapat 
menunjang tercapainya rencana penanganan lingkungan dengan tetap memperhatikan 
sisi ekonomi perusahaan. Untuk itu dalam penerapan strategi perusahaan mengenai 
lingkungan dibutuhkan sebuah konsep yang tidak hanya menunjang untuk dapat 
mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga dapat mengurangi biaya perusahaan itu 
sendiri. Konsep tersebut adalah Material Flow Cost Accounting atau yang sering 
disingkat menjadi MFCA. MFCA merupakan salah satu subsistem dari akuntansi 
lingkungan yang dapat menjawab permasalahan di perusahaan mengenai dampak 
lingkungan dan efisiensi biaya (Kokubu & Kitada, 2010). 
Lebih lanjut, (Kokubu & Kitada, 2010) menjelaskan bahwa kebanyakan alat 
manajemen lingkungan, termasuk sistem manajemen lingkungan seperti ISO 14001 
sementara ini hanya efektif dalam mengurangi dampak lingkungan, namun tidak 
memberikan kontribusi yang jelas untuk keuntungan perusahaan, dan cenderung 
menghasilkan biaya tambahan bagi perusahaan setidaknya dalam jangka pendek. Oleh 
karena itu, MFCA diharapkan menjadi salah satu solusi untuk dapat memberikan 
keuntungan yang jelas bagi ekonomi maupun lingkungan.  
Metode ini awalnya dikembangkan di Jerman dan telah dikembangkan lebih 
lanjut di Jepang. Dimasukkannya MFCA ke dalam International Organization for 
Standardization (ISO) merupakan inisiatif dari Jepang yakni pada pada 
ISO/TC207/WG8. MFCA kemudian diterbitkan sebagai ISO 14051 pada tahun 2011.  
Di Indonesia, Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) tahun 2015 mendirikan 
The Indonesian Material Flow Cost Accounting yang merupakan forum untuk dapat 
berbagi dan saling menukar berbagai pengetahuan dan pengalaman terkini mengenai 
MFCA tersebut. Berdirinya forum The Indonesian Material Flow Cost Accounting 
diharapkan dapat menjadi tonggak awal dalam pengimplementasian MFCA pada 
perusahaan di Indonesia.  
Dengan adanya metode baru yang mulai diperkenalkan secara meluas 
menimbulkan suatu masalah baru mengenai sumber daya manusia yang dapat 
memahaminya (Kokubu & Kitada, 2010). Perusahaan-perusahaan akan semakin sulit 
untuk mengimplementasikan MFCA jika karyawannya belum mengerti tentang metode 
baru tersebut. Oleh karena itu, pendidikan akuntansi perlu menambahkan mata kuliah 
mengenai akuntansi lingkungan yang didalamnya membahas peran penting dan konsep 
MFCA. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui persepsi dosen akuntansi atas 
implementasi MFCA. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi 
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kepada kalangan akademisi mengenai kadar pentingnya pemahaman MFCA serta 
implementasinya pada perusahaan. 
Atas dasar uraian mengenai metode baru yaitu MFCA yang merupakan salah satu 
alat ukur pada akuntansi lingkungan, maka penelitian ini akan memberikan bukti empiris 
terkait “Persepsi Dosen Akuntansi Perguruan Tinggi di Jakarta Atas Implementasi 
Material Flow Cost Accounting”. 
 
Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 
Ada dua rumusan masalah yang merupakan pertanyaan penelitian yang akan 
dijawab dalam penelitian ini: 
1. Bagaimana persepsi dosen akuntansi perguruan tinggi di Jakarta atas 
implementasi MFCA? 
2. Apakah terdapat perbedaan persepsi dosen akuntansi perguruan tinggi berskala 
besar dan kecil di Jakarta atas implementasi MFCA? 
Dari dua pertanyaan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
persepsi dosen akuntansi perguruan tinggi di Jakarta atas implementasi MFCA dan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi dosen akuntansi perguruan tinggi 
berskala besar dan kecil di Jakarta atas implementasi MFCA. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi dasar bagi perubahan wacana pendidikan akuntansi di 
Indonesia, khususnya untuk mulai memperhatikan pentingnya Akuntansi Lingkungan.  
 
TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN DAN PREPOSISI 
 
Landasan Teori 
Teori Legitimasi 
Menurut (Dowling & Pfeffer, 1975) dalam (Ghozali & Anis, 2007), legitimasi 
adalah batasan-batasan yang ditekankan oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial, dan 
reaksi terhadap batasan tersebut mendorong pentingnya analisis perilaku organisasi 
dengan memperhatikan lingkungan. (Gary, 2002) berpendapat legitimasi organisasi 
dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu 
yang diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat. Dengan demikian legitimasi 
memiliki manfaat untuk mendukung keberlangsungan hidup suatu perusahaan.  
Legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada 
keberpihakan terhadap masyarakat (society), pemerintah individu dan kelompok 
masyarakat, (Gray, Owen, & Adams, 1996) dalam (Deegan, 2002) menyatakan bahwa 
legitimasi perusahaan akan diperoleh jika terdapat kesamaan antara hasil dengan yang 
diharapkan oleh masyarakat dari perusahaan sehingga tidak ada tuntuntan dari 
masyarakat. Perusahaan dapat melakukan pengorbanan sosial sebagai refleksi dari 
perhatian perusahaan terhadap masyarakat. 
 
Teori Pesinyalan (Signalling Theory) 
Teori Pensinyalan merupakan suatu tindakan yang diambil manajemen 
perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen 
memandang prospek perusahaan (Brigham & Joel F. Houston, 2006). Teori ini 
menekankan kepada pentingnya informasi dikeluarkan oleh perusahaan terhadap 
keputusan investasi pihak di luar perusahaan. 
Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan 
sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut 
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mengandung nilai positif, maka diharapkan pelaku pasar akan bereaksi pada waktu 
pengumuman tersebut dan diterima oleh para pelaku pasar. Sinyal dapat berupa promosi 
atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada 
perusahaan lain (Jogiyanto, 1999). Sama halnya jika dikaitkan dengan hubungan kinerja 
dengan pengungkapan sosial atau lingkungan, yaitu jika suatu perusahaan memiliki 
kinerja finansial yang tinggi maka dapat memberikan sinyal positif bagi investor atau 
masyarakat melalui laporan keuangan atau laporan tahunan yang akan diungkapkan.  
 
Persepsi 
Menurut (Thoha, 2003), persepsi adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap 
orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, 
pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman. Lebih lanjut (Thoha, 2003) 
mengatakan bahwa persepsi juga merupakan pandangan seseorang terhadap realita atau 
kenyataan seseorang yang ada di suatu lingkungan dan melakukan pengamatan di 
sekelilingnya dan pada akhirnya dapat melahirkan persepsi pada lingkungan tersebut.  
Persepsi juga merupakan kombinasi faktor dunia luar (stimulus visual) dan diri 
sendiri (pengetahuan sebelumnya). Persepsi memiliki dua aspek, yaitu: pengakuan pola 
(pattern recognition) dan perhatian (attention). Pengakuan pola meliputi identifikasi 
serangkaian stimulus yang kompleks, yang dipengaruhi oleh konteks yang dihadapi dan 
pengalaman masa lalu. Sementara itu, perhatian merupakan konsentrasi dari aktivitas 
mental yang melibatkan pemrosesan lebih lanjut atas suatu stimulus dan dalam waktu 
bersamaan tidak memindahkan stimulus yang lain. 
 
Akuntansi Lingkungan 
Menurut (Santoso, 2012), akuntansi lingkungan adalah identifikasi, pengukuran 
dan alokasi biaya-biaya lingkungan hidup dan pengintegrasian biaya-biaya ke dalam 
pengambilan keputusan usaha serta mengkomunikasikan hasilnya kepada stockholders 
perusahaan. Sedangkan (Suartana, 2010) menjelaskan bahwa akuntansi lingkungan atau 
environmental accounting merupakan istilah untuk mengelompokkan pembiayaan yang 
dilakukan perusahaan dan pemerintah dalam melakukan konservasi lingkungan ke dalam 
pos lingkungan dan praktek bisnis perusahaan. 
Ada berbagai macam pendekatan dalam akuntansi lingkungan yaitu pada tingkat 
mikro atau perusahaan, antara lain akuntansi pengelolaan lingkungan, akuntansi energi, 
dan bahan baku, pelaporan keuangan dan laporan pertanggungjawaban sosial. Akuntansi 
lingkungan merupakan salah satu bagian ilmu dalam bidang akuntansi yang nantinya 
dapat menghasilkan sebuah laporan bagi pihak internal dan eksternal sebuah perusahaan. 
 
Akuntansi lingkungan memiliki peranan penting dalam upaya perusahaan 
manufaktur untuk melaksanakan kegiatan pelestarian lingkungan. Akuntansi 
lingkungan memberikan peran dalam tiga perwujudan akuntansi, pertama 
berperan untuk memberikan tambahan informasi melalui pengungkapan 
(disclosure) wajar atau dalam data kuantitatif pada komponen laporan keuangan 
yang diterbitkan secara berkala serta menunjukkan kegiatan dan hasil operasional 
perusahaan yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Kedua, 
Akuntansi biaya, akuntansi lingkungan digunakan untuk alokasi biaya yang wajar 
dan pengendalian segala aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan 
perusahaan. Ketiga, akuntansi manjemen yang berperan dalam pengambilan 
keputusan manajemen. 
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Material Flow Cost Accounting 
Material Flow Cost Accounting atau MFCA merupakan salah satu alat utama 
dalam akuntansi manajemen lingkungan yang dapat mendorong peningkatan 
transparansi praktik penggunaan bahan melalui pengembangan model aliran material 
dengan cara menelusuri dan mengkuantifikasi arus dan stok bahan suatu organisasi 
dalam satuan fisik dan moneter (ISO 14051).  
MFCA adalah metode yang bertujuan untuk mencapai "pengurangan dampak 
lingkungan" dan "peningkatan efisiensi bisnis”. MFCA berlaku untuk semua industri 
yang menggunakan bahan dan energi, dari setiap jenis dan skala, dengan atau tanpa 
sistem manajemen lingkungan (Ayat 1, ISO 14051: 2011). Hal ini dapat dilihat sebagai 
salah satu alternatif untuk organisasi untuk mempertimbangkan masalah lingkungan, 
termasuk kelangkaan bahan, perubahan iklim, dan peraturan lingkungan yang semakin 
ketat untuk setiap keputusan bisnis dan pencapaian pembangunan yang berkelanjutan. 
MFCA memberikan perbandingan setara antara biaya yang berkaitan dengan 
produk dengan biaya yang terkait dengan kerugian material, misalnya, limbah, emisi 
udara, dll. Dalam banyak kasus, sebuah organisasi tidak menyadari sepenuhnya biaya 
aktual dari kerugian material karena data kerugian material dan biaya yang terkait 
seringkali sulit untuk diambil dari informasi konvensional, akuntansi, dan sistem 
manajemen lingkungan. Dengan cara ini, MFCA memungkinkan organisasi untuk 
mengidentifikasi penggunaan material dan arus mereka dalam suatu proses produksi dan 
menentukan biaya semua bahan-bahan tersebut. 
 
Kerangka Pemikiran  
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka kerangka penelitian disampaikan dalam 
Gambar 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Penelitian 
 
Preposisi 
Penelitian ini merupakan penelitian yang relative baru, yang dilakukan untuk 
mengetahui persepsi dosen akuntansi perguruan tinggi di Jakarta atas implementasi 
MFCA. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan 
Analisa Persepsi Dosen Akuntansi Perguruan 
Tinggi di Jakarta atas Implementasi MFCA 
Perguruan Tinggi Berskala Besar Perguruan Tinggi Berskala Kecil 
Uji Beda 
a. Analisis Akuntansi 
Lingkungan 
b. Implementasi MFCA 
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persepsi antara dosen yang mengajar di perguruan tinggi berskala besar dan perguruan 
tinggi berskala kecil. Untuk membangun praduga awal adanya perbedaan antara persepsi 
dosen yang bekerja di perguruan berskala besar dan berskala kecil, maka preposisi yang 
diajukan adalah:  
H1: Terdapat perbedaan antara persepsi dosen perguruan tinggi berskala besar dan dosen 
perguruan tinggi berskala kecil tentang implementasi MFCA. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
Metode dalam penelitian ini adalah metode eksploratori deskriptif. Data 
diperoleh dengan membagikan kuesioner secara langsung kepada dosen akuntansi 
perguruan tinggi di Jakarta. 
 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
 Dalam penelitian ini, variabel yang akan diteliti yaitu persepsi dosen akuntansi 
perguruan tinggi di Jakarta dan impementasi MFCA.  
 Dosen akuntansi adalah tenaga pendidik yang akan mempersiapkan sumber daya 
manusia di dunia kerja. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini berdasar pada 
skala interval empat titik. Dalam kuesioner yang dibagikan, responden diminta untuk 
mengisi beberapa pernyataan dengan cara menunjukkan tingkat persetujuan mereka 
(dengan skala 1 sampai 4) terhadap pernyataan yang meliputi sangat tidak setuju, tidak 
setuju, setuju, dan sangat setuju. 
 Instrumen yang diukur memiliki empat belas item pernyataan, yaitu pernyataan 
untuk mata kuliah akuntansi lingkungan terdiri dari empat pernyataan dan pernyataan 
mengenai implementasi MFCA pada perusahaan terdiri dari 10 pernyataan (lampiran 1).  
 Penelitian ini mengukur perguruan tinggi berskala besar dan perguruan tinggi 
berskala kecil dengan menggunakan rumus rata-rata: 
 
x =    ∑x 
         n  
    x =  17.089 
        10 
            = 1,709 ≈ 1,710 
Keterangan : 
x  = rata-rata (mean)  
∑x = total data jumlah mahasiswa 
n  = banyaknya sampel 
 
 Pembagian perguruan tinggi berskala besar dan kecil berdasarkan perhitungan 
tersebut adalah sebagai berikut (lampiran 2): 
 
 Jumlah mahasiswa ≤ 1,710 = Perguruan tinggi kecil 
 Jumlah mahasiswa > 1,710 = Perguruan tinggi besar 
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Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dari penelitian ini adalah dosen akuntansi. Pemilihan sampel dilakukan 
dengan random sampling sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu dosen akuntansi pada 
perguruan tinggi di Jakarta.  
 
Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket 
(kuisioner). Sampel diambil dengan cara menyebar kuesioner ke beberapa perguruan 
tinggi, baik secara tertulis maupun online selama 2 bulan, yaitu pada Oktober dan 
November 2016. Penelitian ini mengembangkan kuesioner berdasarkan sumber-sumber 
materi teori mengenai akuntansi lingkungan dan MFCA.  
 
Metode Analisis Data 
Data yang berasal dari hasil jawaban kuesioner dievaluasi melalui uji validitas, 
uji reliabilitas, normalitas, dan uji beda rata-rata dua kelompok.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Statistik Deskriptif  
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa jumlah observasi (N) dari penelitian 
ini sejumlah 180. Pada sub-variabel Akuntansi Lingkungan, hasil statistik menunjukkan 
nilai minimum sebesar 1,25 dan nilai maksimum sebesar 4,00. Nilai rata-rata Akuntansi 
Lingkungan sebesar 3,06. Nilai standar deviasi sebesar 0,71 menunjukkan variasi yang 
terdapat dalam sub-variabel Akuntansi Lingkungan. Pada sub-variabel Implementasi 
MFCA, hasil statistik menunjukkan nilai minimum sebesar 2,00 dan nilai maksimum 
sebesar 4,00. Nilai rata-rata Implementasi MFCA sebesar 3,10. Nilai standar deviasi 
sebesar 0,44 menunjukkan variasi yang terdapat dalam sub-variabel Implementasi 
MFCA. 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Akuntansi Lingkungan 180 1.25 4.00 3.06 0.71 
Implementasi MFCA 180 2.00 4.00 3.10 0.44 
Valid N (listwise) 180     
 
Hasil Uji Kualitas Data  
Hasil uji validitas menggunakan pendekatan pearson correlation menunjukkan 
setiap butir pernyataan kuesioner mendapat tingkat signifikansi 0,000 atau lebih kecil 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan pernyataan dalam kuesioner 
penelitIan ini dinyatakan valid dan dapat dianalisis lebih lanjut karena telah memenuhi 
kriteria yang ada. 
Nilai croanbach alpha untuk setiap sub-variabel memiliki nilai lebih besar dari 
0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua sub-variabel dalam penelitian ini adalah 
reliabel dan dengan seluruh variabel dianggap baik. Akuntansi Lingkungan dan 
Implemenyasi MFCA dengan masing–masing memperoleh nilai croanbach alpha 
sebesar 0,895 dan 0,811. 
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Berdasarkan hasil pengujian normalitas, diperoleh nilai sig. 0,000 pada sub-
variabel akuntansi lingkungan, sedangkan untuk sub-variabel implementasi MFCA 
diperoleh sig. 0,025. hasil tersebut menunjukkan bahwa keduanya memiliki nilai yang 
lebih kecil dari alpha (Sig. < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data tidak 
berdistribusi normal. Oleh karena data tidak berdistribusi normal, maka preposisi dalam 
penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis nonparametric: uji Mann-Whitney. 
 
Pengujian Beda Rata-Rata Dua Kelompok 
 Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan Mann-Whitney, diketahui 
bahwa kelompok data perguruan tinggi berskala besar mempunyai jumlah ranking 
9.164,50 sedangkan kelompok data perguruan tinggi berskala kecil mempunyai ranking 
7.125,50. Jumlah ranking tersebut menunjukkan bahwa kelompok data perguruan tinggi 
besar memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pada kelompok data 
perguruan tinggi kecil.  
 
Tabel 2 
Hasil Uji Beda Jumlah Ranking Kelompok Perguruan Tinggi Besar dan 
Perguruan Tinggi Kecil 
 
 
Pengujian Mann-Whitney menunjukkan nilai asymp sig. (2-tailed) sebesar 0,032. 
Nilai p-value ini jika dibandingkan dengan nilai  sebesar 0.05 maka p-value < . Maka, 
dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau dengan  sebesar 5, maka hasil penelitian 
ini menerima P1. Hal ini berarti terdapat perbedaan signifikan antara persepsi dosen 
akuntansi perguruan tinggi berskala besar dan persepsi dosen akuntansi perguruan tinggi 
berskala kecil pada implementasi MFCA.  
Perbedaan ini mungkin disebabkan karena perbedaan pemahaman akan isu baru 
yang cepat terjadi. Banyak isu baru di dunia pendidikan, terutama di bidang akuntansi 
yang memerlukan perhatian yang dapat diperoleh melalui pelatihan, seminar, konferensi, 
simposium, atau acara lainnya. Keikutsertaan pada acara-acara ini terkadang terbatas 
bagai dosen di perguruan tinggi berskala kecil dibandingkan dosen di perguruan tinggi 
berskala besar. 
 
Persepsi Dosen Akuntansi di Perguruan Tinggi atas Implementasi MFCA 
Sub-Variabel Akuntansi Lingkungan 
Hasil pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa responden merasa sudah 
saatnya diadakan mata kuliah akuntansi lingkungan pada jurusan akuntansi di tingkat 
perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dihasilkan oleh 
(Kathy, 1997). Gibson dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa sudah saatnya 
akuntansi sosial dan lingkungan diajarkan di tingkat sarjana, baik dalam tahun ketiga 
atau keempat karena studi kasus yang diajukan menunjukkan rasa ketidakpuasan akibat 
kurang luasnya pendidikan akuntansi untuk berkembang sepenuhnya terhadap 
kemampuan intelektual dan moral mahasiswa. Rekomendasi untuk mengatasi kedua 
Ranks
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masalah ini dalam lingkup akuntansi adalah dengan menggabungkan temuan penelitian 
akuntansi lingkungan ke dalam mata kuliah akuntansi di tingkat tersier.  
Hasil kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa responden merasa 
mahasiswa sudah perlu diajarkan tentang MFCA yang berguna dalam efisiensi proses 
produksi. Hasil komentar responden yang dirangkum menunjukkan bahwa MFCA yang 
merupakan bagian dari akuntansi lingkungan sudah perlu diajarkan kepada mahasiswa 
agar dapat memahaminya karena akuntansi lingkungan sangat penting di era ini dan 
kedepannya, maka diperlukan pengembangan terhadap sumber daya manusia. 
Hasil selanjutnya menunjukkan bahwa responden setuju bahwa keterbatasan 
pengajar dan sumber materi terhadap MFCA menjadi kendala dalam mengajarkan 
kepada mahasiswa. Hal ini dituangkan juga ke dalam komentar yang telah dirangkum 
yang menjelaskan bahwa akuntansi lingkungan dan MFCA merupakan hal baru di 
Indonesia yang membuat banyak tenaga didik dan masyarakat belum mengetahuinya. 
Sumber daya yang menguasai akuntansi lingkungan dan MFCA masih sangat terbatas 
dan akan menjadi kendala dalam memberikan pengajaran.  
 
Sub-Variabel Implementasi MFCA 
Hasil penelitian pertama dari Implementasi MFCA adalah responden setuju 
terhadap pernyataan bahwa MFCA sangat baik diterapkan dalam suatu perusahaan 
karena MFCA tidak hanya bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan tetapi juga 
mengejar pengurangan biaya. Hal ini sejalan dengan (Kokubu & Kitada, 2010) yang 
menyatakan bahwa MFCA dapat mengurangi dampak lingkungan dan juga mengejar 
pengurangan biaya melalui pengurangan penggunaan bahan baku dan generasi limbah.  
Kemudian, hasil penelitian berikutnya adalah responden setuju bahwa MFCA 
memiliki banyak sekali manfaatnya mulai dari mengevaluasi kerugian yang dihasilkan 
dalam proses manufaktur, meminimalisir jumlah bahan dan energi yang dikonsumsi, dan 
juga memungkinkan untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk 
mengoptimalisasi proses produksi. Hal ini sesuai dengan Ayat 1, ISO 14051: 2011 yang 
menyebutkan bahwa MFCA adalah metode yang bertujuan untuk mencapai "dampak 
lingkungan berkurang" dan "peningkatan efisiensi bisnis”. MFCA berlaku untuk semua 
industri yang menggunakan bahan dan energi, dari setiap jenis dan skala, dengan atau 
tanpa sistem manajemen lingkungan.  
Penelitian ini juga memberikan hasil bahwa responden setuju jika implementasi 
MFCA dilakukan secara bertahap pada setiap perusahaan namun reponden tidak setuju 
jika untuk menerapkan MFCA disetiap perusahaan, dibutuhkan waktu yang cukup lama 
yakni sekitar 5-10 tahun. 
Responden menganggap bahwa jika MFCA diimplementasikan langsung pada 
perusahaan di Indonesia akan memicu masalah karena belum banyak sumber daya 
manusia yang menguasai MFCA. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hyršlová, Vágner, 
& Palásek, 2011) yang menyatakan bahwa selama penerapan metode MFCA dibutuhkan 
implementasi yang sulit karena berkaitan dengan perbedaan proses yang tadinya relatif 
sederhana menjadi lebih kompleks. Dalam hal ini, implementasi diperlukan secara 
bertahap, mulai dari perolehan pengalaman, persiapan, dan pengumpulan data agar 
implemetasi dapat berjalan dengan baik.  
Responden meyakini tahapan untuk melaksanakan implementasi MFCA 
memang akan memakan waktu tetapi tidak akan sampai dengan 5-10 tahun. Mereka 
beranggapan bahwa waktu yang mungkin terjadi hanyalah 3-5 tahun saja. Responden 
juga berpendapat bahwa perusahaan yang ada di Indonesia belum siap menganut MFCA 
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karena sulit menyesuaikan dengan sistem yang ada. Oleh karena itu berdirinya forum 
The Indonesian Material Flow Cost Accounting diharapkan dapat menjadi tonggak awal 
dalam pengimplementasian MFCA pada perusahaan. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa responden setuju jika MFCA dapat 
menimbulkan konflik dengan manajemen konvensional karena MFCA memberikan ide-
ide baru bagi manajemen dan dibutuhkan komitmen majemen yang kuat untuk 
mengimplementasikan MFCA agar dapat mencapai tujuan utama dari MFCA itu sendiri. 
Hal ini sesuai dengan penelitian (Kokubu & Kitada, 2010) yang menyebutkan bahwa 
MFCA mungkin bertentangan dengan pemikiran manajemen konvensional karena 
memberikan konsep baru bagi perusahaan.  
Konflik seperti itu sering dapat terjadi antara prinsip pengendalian konvensional 
dan tujuan utama perusahaan untuk mencari keuntungan. Dalam konflik dengan prinsip 
pengendalian, peneliti ini berpendapat bahwa sangat penting untuk mengubah tingkat 
manajer akuntabilitas, dan memastikan bahwa manajemen puncak dapat berkomitmen. 
Antara konflik dan tujuan mencari laba perusahaan menunjukkan bahwa target 
menggunakan MFCA merupakann prioritas tinggi untuk manajemen puncak dapat 
efektif dan dengan demikian norma-norma sosial harus diubah untuk membuat 
perusahaan lebih sadar lingkungan. 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Persepsi dosen akuntansi perguruan tinggi di Jakarta atas implementasi MFCA terbagi 
menjadi dua bagian, yakni persepsi mengenai akuntansi lingkungan dan persepsi 
mengenai implementasi MFCA yang hasilnya sebagai berikut: 
Akuntansi Lingkungan 
1. Sudah saatnya diadakan mata kuliah Akuntansi Lingkungan 
2. Mahasiswa sudah perlu  diajarkan tentang MFCA yang berguna dalam efisiensi proses 
produksi 
3. Keterbatasan pengajar yang kurang menguasai materi MFCA menjadi kendala dalam 
mengajarkan kepada mahasiswa 
4. Keterbatasan sumber materi tentang MFCA menyebabkan kesulitan dalam 
memberikan pengajaran 
 
Implementasi MFCA 
1. MFCA sangat baik untuk diterapkan dalam suatu perusahaan karena MFCA tidak 
hanya bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan tetapi juga mengejar 
pengurangan biaya 
2. MFCA memungkinkan untuk mengevaluasi kerugian yang dihasilkan dalam proses 
manufaktur setiap perusahaan 
3. MFCA memberikan dampak lingkungan yang positif karena MFCA berfokus dalam 
meminimalisir jumlah bahan dan energi yang dikonsumsi 
4. Melalui MFCA, manajemen akan mendapatkan informasi yang dapat digunakan 
untuk mengoptimalisasi proses produksi 
5. Akan lebih baik jika implementasi MFCA dilakukan secara bertahap pada setiap 
perusahaan 
6. Untuk dapat menerapkan MFCA disetiap perusahaan, dibutuhkan waktu yang cukup 
lama namun tidak sampai 5-10 tahun 
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7. Perusahaan yang ada di Indonesia belum siap menganut MFCA karena sulit 
menyesuaikannya dengan sistem yang ada 
8. Kurangnya SDM yang menguasai MFCA menjadi salah satu pemicu sulitnya 
pengimplementasian MFCA pada perusahaan 
9. MFCA dapat menimbulkan konflik dengan manajemen konvensional karena MFCA 
memberikan ide-ide baru bagi manajemen 
10. Dibutuhkan komitmen majemen yang kuat untuk mengimplementasikan MFCA 
agar dapat mencapai tujuan utama dari implementasi MFCA. 
 
Berdasarkan pengujian dengan Mann-Whitney, penelitian ini memberikan bukti empiris 
yaitu terdapat perbedaan persepsi dosen akuntansi perguruan tinggi berskala besar dan 
dosen akuntansi berskala kecil di Jakarta terhadap implementasi MFCA.  
 
Keterbatasan 
a) Responden dalam penelitian ini hanya dosen akuntansi yang mengajar di beberapa 
perguruan tinggi di Jakarta (Lampiran 2) dengan sampel sebanyak 180 (seratus 
delapan puluh) dosen. Jumlah sampel yang diambil tidak dapat mewakili seluruh 
dosen akuntansi yang berada di Jakarta sehingga hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasikan. 
b) Jawaban responden dari pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner tidak bisa 
dikontrol dalam penelitian ini. Hal ini memungkinkan responden menjawab 
pertanyaan tidak secara tepat sehingga dapat menyebabkan hasil penelitian yang 
berbeda. Namun demikian, keterbatasan ini telah diminimalisasi sekecil mungkin 
dengan memberikan definisi tertulis dalam kuesioner dan penjelasan sebelum 
responden mengisi kuesioner.  
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
a) Memperluas ruang lingkup penelitian dan memperbanyak responden agar hasil 
penelitian dapat lebih digeneralisasikan. 
b) Jika ingin menggunakan sampel dosen dari beberapa perguruan tinggi, sebaiknya 
diambil dari setiap perguruan tinggi dengan jumlah merata agar lebih mewakili 
kondisi sampel. 
c) Penelitian ini menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya dan memberikan hasil 
empiris untuk dijadikan pertimbangan penerapan akuntansi lingkungan dan 
MFCA. Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian pada responden lain, 
seperti mahasiswa ataupun profesional. Demikian pula, topik penelitian dapat 
diperluas dengan menguji penerapan akuntansi lingkungan dan MFCA sebagai 
salah satu pengukurannya, sehingga lebih banyak penelitian terkait MFCA yang 
dilakukan di Indonesia 
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